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Abstrak: Pemerolehan bahasa mudah dilafalkan bagi anak normal. Tetapi 
bukan dengan anak berkebutuhan khusus (tunagrahita. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan (1) pelafalan bunyi (fonologis), (2) 
pembentukan kata (morfologis), dan (3) pola susunan kalimat (sintaksis). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.  Data yang diperoleh 
berupa kata-kata atau kalimat.  Penelitian ini adalah studi kasus terkait anak 
tunagrahita. Sumber data penelitian tunagrahita ringan dan sedang di SDLB 
Negeri Kedung-kandang yang berusia kognitif dan  jenis tunagrahita. 
Teknik pengumpulan data meliputi teknik observasi, perekaman, dan teknik 
pencatatan. Oleh karena itu, teknik analisis data yang digunakan non-
statistik, yaitu dengan mendeskripsikan pelafalan bunyi (fonologis), dan 
pembentukan kata (morfologis) bahasa Indonesia. Peneliti juga menganalisis 
pola susunan kalimat (sintaksis) sederhana bahasa Indonesia yang diperoleh 
anak tunagrahita pada tahap perkembangan kognitif. Hasil penelitian 
pemerolehan bahasa anak tunagrahita pada tahap perkembangan kognitif 
oleh anak usia 7 dan 12 tahun yang sekolah di SDLB Negeri 
Kedungkandang. 
 




Berbicara tentang bahasa berarti 
tidak jauh bedanya dengan berkomunikasi. 
Komunikasi adalah  suatu informasi yang 
diperoleh secara individu melalui sistem 
simbol, tanda, atau tingkah laku yang 
umum. Komunikasi pada dasarnya 
merupakan suatu proses yang disampaikan 
melalui pimikiran atau perasaan seseorang 
(komunikator) kepada orang lain 
(komunikasi).  Sehingga  muncul suatu  
pemikiran  informasi,  gagasan, ide, opini 
dan lain-lain. Karena adanya proses 
pikiran atau perasaan seseorang kepada 
orang lain dengan menggunakan lambang 
sebagai media. Lambang sebagai media 
dalam proses komunikasi adalah bahasa. 
Bahasa merupakan alat komunikasi atau 
alat interaktif yang hanya dimiliki oleh 
manusia. Hal tersebut dapat menunjukkan 
bahwa bahasa digunakan untuk 
mengungkapkan pikiran.  
ISSN 2337-6384 
Jurnal Penelitian, Pendidikan, dan 
Pembelajaran 






Busri dan Badrih (2015:56) 
menjelaskan, bahasa pada hakikatnya 
adalah bunyi. Dalam menggunakan 
bahasa, bunyi yang diucapkan 
berhubungan dengan arti tertentu. 
Seseorang yang menguasai bahasa 
tertentu dapat mengenal bunyi- bunyi 
yang diinginkan, sehingga merupakan 
ujaran yang bermakna. Jadi, jika seorang 
peneliti/penelaah ingin mendapatkan hasil 
yang memuaskan perlu mengetahui bunyi-
bunyi bahasa dan dilafalkannya. Tanpa 
menguasai ilmu bunyi tersebut, mustahil 
jika akan mendapatkan hasil yang baik. 
Bahasa bersifat produktif, artinya 
dengan sejumlah yang terbatas, namun 
dapat dibuat satuan-satuan ujaran yang 
hampir tidak terbatas. Bahasa mungkin 
akan  berubah sewaktu-waktu dapat 
terjadi. Perubahan dengan tataran bisa 
menyangkut fonologis, morfologis, dan 
sintaksis (Chaer, 2014:13). 
Seseorang yang belum mahir dalam 
berbahasa akan menemukan kesulitan, 
karena apa yang dibicarakan atau yang 
dipikirkan oleh (penutur) tidak akan 
sempurna disampaikan pada orang yang 
diajak (komunikasi). Dengan demikian ini 
pada pergaulan umum, jika menggunakan 
bahasa yang tidak sesuai dengan bahasa 
yang digunakan sehari-hari dalam 
lingkungan tersebut, maka sukar pula 
diperoleh komunikasi yang lancar. 
Demikian pula dengan seorang anak yang 
baru dilahirkan dengan pengetahuan 
bahasa, maka sistem kognitifnya dapat 
mempengaruhi dalam mengembangkan 
tata bahasanya.  
Anak bisa memperoleh bahasa 
apapun, karena adanya sesuatu untuk 
meningkatkan bahasa-bahasa tersebut 
secara bersama-sama yang bersifat 
universal. Dalam proses pemerolehan 
bahasa itu, seorang anak mempunyai 
pandangan bahasa yang luas dari fakta-
fakta yang dipelajari melalui tata bahasa 
baru yang disederhanakan melalui 
pikirannya sendiri. 
Beberapa pemerolehan bahasa anak 
adalah pemerolehan bahasa pertama (B1) 
dan pemerolehan bahasa kedua (B2). 
Proses pemerolehan bahasa pertama anak 
dilambang sadar, ketika anak telah 
memperoleh bahasa dan diolahnya dalam 
pikiran, maka tanpa dimengerti ia 
menggunakan untuk berkomunikasi 
dengan bahasa yang ia buat sendiri. 
Pemerolehan (B1) bersifat spontan atau 
tanpa dirancang terlebih dahulu, sehingga 
pemerolehaan bahasa terdiri atas 
hubungan antara stimulus dan respon 
melalui peniruan dan pengamatan, baik 
didahulukan oleh anak normal maupun 
ABK. 
Anak tunagrahita adalah anak yang 
mempunyai hambatan dalam aspek 
perkembangan. Salah satunya adalah aspek 
perkembangan kognitif. Menurut Suppes 
(Wardini, 2013:65) menjelaskan bahwa 
kognisi merupakan bidang yang luas 
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meliputi semua keterampilan akademik 
yang berhubungan dengan wilayah 
persepsi. Kognisi meliputi proses di mana 
pengetahuan diperoleh, disimpan dan 
dimanfaatkan.  
Alasan peneliti mengambil judul 
pemerolehan bahasa Indonesia pada anak 
tunagrahita pada tahap perkembangan 
kognitif  adalah ingin mendeskripsikan 
pemerolehan bahasa pada anak 
tunagrahita karena anak tunagrahita 
berbeda dengan anak normal pada 
umumnya. Anak  tunagrahita memiliki 
keterbatasan, tetapi mereka juga ingin 
belajar seperti anak lainnya. Yang menjadi 
sorotan dalam kajian ini, yaitu  
pemerolehan bahasa di bidang pelafalan 
bunyi (fonologis), pembentukan kata 
(morfologis) dan pola susunan kalimat 
(sintaksis) bahasa Indonesia yang 
diperoleh anak tunagrahita pada tahap 




  Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif. Moleong (2016:6) 
menyatakan penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fonemena tentang apa yang 
dialami oleh subjek peneliti perilaku, 
presepsi, motivasi, tindakan, dll, secara 
holistik dengan cara diskripsi dalam 
bentuk kata-kata dengan konteks bahasa 
tertentu yang alamiah dan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah.   Jenis penelitian 
ini merupakan suatu  penelitian studi kasus 
terkait anak tunagrahita, yaitu data yang 
dikumpulkan berbentuk kata-kata bukan 
angka-angka. Menurut Bogdan dan 
Taylor (dalam Moleong 2016:3) jadi, dari 
jenis penelitian tersebut mendeskripsikan 
hasil  penelitian berupa kata-kata yang 
diperoleh peneliti. 
Kehadiran peneliti sebagai  
pengamat saat anak berkomunikasi. 
Kehadiran penelitian sangat penting dan 
juga mutlak diperlukan pada saat peneliti 
merekam komunikasi antara guru dan 
siswa ketika proses belajar. Penelitian 
sebagai instrumen untuk mengumpulkan 
data pemerolehan bahasa anak 
tunagrahita. Sehingga menganalisis dan 
membuat simpulan hasil penelitian. 
Peneliti bertindak sebagai pengumpulan 
data saat pengambilan data  namun  
peneliti tidak ikut partisipasi dalam 
mengajar. 
 Observasi maksudnya adalah 
mengamati anak saat melafalkan bunyi 
bahasa. Kemudian peneliti menggunakan 
teknik rekaman yang di mana peneliti 
menggunakan video saat peneliti 
melakukan observasi pada anak 
tunagrahita di SDLB Negeri 
Kedungkandang dan untuk menguatkan 
lagi peneliti menggunakan teknik catat 
saat anak melafalkan bunyi. Data diambil  
pada saat proses belajar  dan bermain di 
sekolah.  
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 Sumber data  dalam penelitian ini 
adalah  anak tunagrahita ringan dan 
sedang di sekolah SDLB Negeri 
Kedungkandang. Berdasrkan batasan 
tentang sumber tersebut, maka sumber 
data dalam penelitian ini ditetapkan 
peserta didik anak tunagrahita. Data 
penelitian ini berupa fakta yaitu semua 
pelafalan bunyi bahasa yang diproduksi 
oleh sumber data yang dimaksud, baik 
berupa kata-kata sederhana ataupun 
kalimat.   
 Data dalam penelitian ini, berupa 
tuturan lisan dan bunyi dan bentuk 
kalimat. Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini adalah wujud bentuk bahasa 
yang digunakan dalam peristiwa tutur di 
sekolah dan di luar kelas. Data tersebut 
diperoleh dari kegiatan bermain, 
percakapan formal antara subjek penelitia 
dan penulis sendiri yang direkam dengan  
handphone dan dilengkapi catatan lapangan 
atau transkip data.  
  Pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan dalam berbagai 
lattar, berbagai sumber dan berbagai cara. 
Dalam penelitian ini memperoleh data 
berupa bahasa yang dilafalakan oleh anak 
tunagrahita data dalam penelitian ini 
diperoleh melalui teknik perekaman, dan 
pencatatan. Perekaman dilakukan pada 
saat terjadi komunikasi anak dengan guru, 
teman sebaya dan peneliti. Untuk 
mendapatkan data dalam bahasa lisan 
maka pengumpulan data dilakukan dengan 
metode observasi.  
 Dalam penelitian ini, peneliti 
mengamati cara langsung gerak-gerik 
subjek dan ikut berperan serta dalam 
percakapan. Kegiatan ini dilakukan di 
dalam dan di luar kelas sewaktu proses 
komunikasi dengan temannya dalam 
sekolah yang sedang berlangsung. Selama 
proses pengamatan berlangsung antara 
sesama anak ataupun dengan peneliti. 
Dalam hal ini pengamatan digunakan 
untuk memahami hasil obseravasi yang 
dilakukan peneliti secara alami tanpa ada 
batasan. Adapun pelaksanaan kegiatan ini 
dilakukan di sekolah SDLB Negeri 
Kedungkandang di kelas tunagrahita dan 
di luar kelas (lingkungan sekolah). 
 Teknik pengumpulan data dengan 
observasi digunakan peneliti yang 
berkenaan pada bahasa anak tunagrahita, 
sedangkan media yang dilakukan dalam 
peneliti adalah (handphone) digunakan 
untuk merekam bahasa anak selama 
terjadinya proses komunikasi.  
 . Instrumen dalam penelitian ini 
observasi, berupa alat perekaman. 
Penelitian dalam panduan ini merupakan 
sebagai pengamat penuh, maksudnya. Alat 
perekam tersebut digunakan untuk 
merekam ujaran ketika anak berbicara 
dengan teman atau gurunya yang 
dilakukan secara sembunyi-sembunyi agar 
dapat merekam semua ujaran  bahasa yang 
diproduksi anak tunagrahita ketika 
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kegiatan belajar, bermain langsung, dan 
catatan lapangan.   
 
Contoh Tabel Obeservasi  
Tabel 3.3.1 Instrumen dalam penelitian ini menggunakan instrumen lembar 
observasi 
No Nama Anak Umur Ujaran yang berubah 
1 RR 7  tahun Rabu >  rabo 
2 UT 12 tanun Buku > kuh-kuh 
3 EF 12  tahun jamur  > jamul 
 
Dalam tahap penelitian ini 
memiliki tiga (3) tahap kegiatan, yaitu (1) 
tahap persiapan, (2) tahap pelaksanaan, (3) 
tahap penyelesaian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian di SDLB Negeri 
Kedungkandang pemerolehan bahasa 
Indonesia yang dilakukan pada ABK 
tunagrahita tahap perkembanan kognitif 
yang berusia tujuh dan dua belas tahun. 
Untuk mengetahui proses pemerolehan 
bahasa Indonesia pada anak tunagrahita 
pada tahap perkembangan kognitif yang 
dikuasai anak tersebut, penelitian lebih 
memfokuskan pada pelafalan bunyi 
(fonologis) B1, pembentukan kata 
(morfologis) B1 dan pola susunan kalimat 
(sintaksis) B1.  
Ujaran yang dilafalkan dari anak 
tunagrahita pada pelafalan (fonologis), 
ketika guru berbicara langsung kepada 
mereka dengan menggunakan sesuatu 
objek yang ada di sekeliling mereka dan 
sesuai dengan pelajaran yang sudah di 
ajarkan guru yang bersangkutan. 
Berdasarkan pelafalan bunyi (fonologis) 
ada 111 kata yang diperoleh. Penjelasan 
dari masing-masing pelafalan bunyi 
(fonologis) yang dapat ditemukan  pada 
saat anak tunagrahita berkomunkasi 
sehari-hari dengan teman-temannya, 
orang tuanya maupun dengan guru. Dalam 
hal ini sumber data teryata  menguasai 
bahasa pertama dan bahasa kedua tetapi 
anak tunagrahita terkadang  
menggunakan bahasa ibunya yaitu bahasa 
pertama.  
Pemerolehan dalam  pembentukan 
kata ada 17 kata dari anak tunagrahita. 
Oleh karena itu peneliti menganalisis 
sesuai data yang diperoleh anak 
tunagarhita.  Ujaran  yang diperoleh anak 
tunagrahita merupakan penguasaan 
bahasa bebas, oleh karena itu bahasa Jawa 
juga termasuk pemerolehan bahasa dari 
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lingkungan keluarga maupun lingkungan 
tempat tinggalnya, penguasaan bahasa 
yang diperoleh sumber data dapat 
diketahui melalui hasil penelitian, ujaran 
yang sudah diujarkan anak tersebut 
mengatakan 1 kata bahkan lebih dan sudah 
membentuk kalimat sederhana. Kalimat 
yang terbentuk dalam bahasa lisan oleh 
anak tunagrahita yang terdiri dari bentuk 
kalimat sintaksis dekralatif atau kalimat 
berita, (2) kalimat imperatif atau atau 
kalimat perintah, (3) kalimat introgatif 
atau kalimat tanya, dan (4) kalimat 
eksklamatif atau kalimat seru dan terdapat  
pola kalimat  yang ditemukan  dari 
masing-masing jenis kalimat sintaksis 
tersebut terdiri dari S, P, O, K, dan 
Pelengkap. Kalimat sederhana tersebut 
terdapat dalam beberapa kalimat yang 
dimuncul dari sumber data dalam situasi 
berbicara atau berkomunikasi. Oleh karena 
itu, peneliti akan menganalisis data 
berdasarkan jenis susunan kalimat 
sintaksis dan pola  kalimat sintaksis. Data 
yang diperoleh peneliti dari hasil analisis 
tersebut terdapat lima pola kalimat.  
 
Simpulan  
Pemerolehan bahasa yang  dilafalkan 
oleh anak  tunagrahita data pada pelafalan 
(fonologis), di SDLB Negeri 
Kedungkandang  dari pelafalan bunyi 
(fonologis) dapat diketahui ketika  guru 
berbicara langsung kepada siswa dan 
menanyakan kembali pelajaran yang  telah  
diajarkan kemarin  ataupun belajaran yang 
akan  diajarkan sekarang dengan 
menggunakan  sesuatu  objek yang ada di 
sekeliling mereka. Dan tanpa disadari anak 
tersebut melafalkan bunyi kata-kata yang 
dipikiranyan. Berikut macam-macam 
bunyi bahasa (fonologis). Berdasarkan 
temuan peneliti tersebut pemerolehan 
bahasa pada anak tunagrahita. Dari 
pelafalan bunyi fonologis ada delapan yang 
ditemukan  oleh peneliti yaitu (1) konsonan 
getar (2) konsonan apiko-dental (3) 
konsonan bi-labial (4) konsonan dersol- 
velar (5) vokal bundar (6) fronto-platal (7) 
konsonan likuida (8) konsonal nasar, yang 
dimaksud pelafalan bunyi fonologis di atas 
peneliti meneliti pemerolehan pada anak 
tunagrahita di SDLB Negeri 
Kedungkandang yang didapat dari teknik 
observasi, teknik perekaman dan teknik 
pencatatan. Berdasarkan temuan peneliti 
pemerolehan bahasa pada anak 
tunagrahita dalam pelafalan fonologis 
semua diperoleh sangat sedikit misalnya 
bunyi [z] dan [r] yang masih sulit 
dilafalkan oleh anak dan harus diberi 
penguatan dalam lingkungan keluarga. 
 Pembentukan kata (morfologis) 
yang diperoleh  anak tunagrahita 
berdasarkan jenis kata. Oleh karena itu, 
peneliti menemukan  data dalam 
pembentuka kata (morfologis) pada anak 
tunagrahita data yang didapatkan ada 3 
yaitu  (1) morf ialah bagian terkecil atau 
disebut huruf yang bermakna  (2) morfem 
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ialah bagian terkecil terdapat 
pembentukan kata  dan (3) kata  ialah kata 
bebas. 
 Simpulan yang didapat dari analisis 
proses kalimat (sintaksis) menunjukkan 
adanya bentuk kalimat sintaksis yang 
ditemukan . Ada 4 kalimat sederhana dan 
ada pola kalimat yang ditemukan  dari 
masing-masing jenis kalimat sintaksis. 
Misalnya (1) kalimat deklaratif atau 
kalimat berita terdapat  pola kalimat 
contoh  “ S-P-O,  S-P-K dan K-P-S, (2) 
kalimat imperatif  atau kalimat perintah 
terdapat  pola kalimat contoh   P-S-K  (3) 
kalimat introgatif atau kalimat tanya  pola  
Kalimat sederhana tersebut dilafalkan oleh 
anak tunagrahita pada saat berkomunikasi 
sehari-hari. 
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